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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh fakta yang terjadi yaitu
masih sangat sedikit sekali guru yang menerapkan model pembelajaran dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Para guru lebih menggunakan metode yang
sangat tradisional sekali yaitu medote konvensional atau ceramah. Karena
dianggap metode ini merupakan metode yang tidak perlu mengeluarkan banyak
tenaga dan biaya. Seringkali dalam penerapan metode ceramah. Guru tidak
mempertimbangkan apakah siswa memahami materi yang disampaikan. Dengan
demikian model pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru agar siswa bisa
menerima informasi atau pesan dengan baik, karena melalui model pembelajaran
guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan,
cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Pembelajaran kooperatif lebih
menekankan pada kehadiran teman yang saling berinteraksi sebagai sebuah tim
dalam membahas dan menyelesaikan suatu masalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan
model pembelajaran  Numbered Heads Together untuk meningkatkan
Kemandirian Belajar Siswa di MI Riyadlotul Uqul Ploso Kediri dan MI Roudlotul
Mubtadiin Ngadi Kediri? 2) Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran
Numbered Heads Together untuk meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di MI
Riyadlotul Uqul Ploso Kediri dan MI Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri? 3)
Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat model pembelajaran
Numbered Heads Together untuk meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di MI
Riyadlotul Uqul Ploso Kediri dan MI Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan datanya adalah observasi partisipan, wawancara atau interview
mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus
individu (individual case), dan (2) analisis data lintas situs (cross case analysis).

Hasil penelitiannya adalah: 1) Perencanaan Model Pembelajaran Numbered
Heads Together untuk meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di MI
Riyadlotul Uqul Ploso Kediri dan MI Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri meliputi
perencanaan materi pembelajaran, pembuatan kelompok belajar dengan sistem
penomoran dan perencanaan pertanyaan. Perencanaan penting untuk membantu
memulihkan kemandirian belajar siswa yang dibuat guru dari perangkat
pembelajaran mencakup: pembuatan RPP, pekan efektif, kalender akademik,
promes, prota, dan sebagainya. 2) Pelaksanaan Model Pembelajaran Numbered
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Heads Together untuk meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di MI
Riyadlotul Uqul Ploso Kediri dan MI Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri
Pelaksanaannya sesuai dengan langkah-langkah berikut ini: a) Siswa dibagi dalam
kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor. b) Guru
memberi tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya, c) Tiap

kelompok berdiskusi untuk jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui setiap jawaban, d) Guru
memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan
hasil kerjasama, 5 Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk
nomor yang lain dan kesimpulan. 3) Faktor pendukung model pembelajaran
Numbered Heads Together untuk meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa
yaitu: a) Guru. b) Siswa. ¢) Pimpinan sekolah dan wali siswa. Faktor Penghambat
Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa adalah: a) ada beberapa siswa yang belum terbiasa
dengan penerapan berbagai model pembelajaran. Mereka sudah terbiasa belajar
dengan metode ceramah yang merupakan metode yang banyak dipakai oleh
pendidik, b) Siswa mempunyai latar belakang berbeda-beda, seperti lingkungan
sosial, lingkungan, gaya belajar, keadaan ekonomi, dan tingkat kecerdasan.
Masing-masing berbeda pada setiap siswa hal ini akan memicu tenaga dan pikiran
yang ekstra dari guru untuk menanganinya. ¢) Guru terkadang juga kurang matang
mempersiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang sebenarnya tidak sedikit
dan membutuhkan ketelatenan, d) adanya kerjasama yang baik dengan guru yang
lain, siswa sangat senang mengikuti pembelajaran, e) pembelajaran dengan system
kelompok membuat anak lebih mandiri dan terlihat sangat menyenangkan,
sehingga materi pembelajaran yang diajarkan bisa dipahami oleh siswa.

X1X



ABSTRACT
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The research in this thesis is motivated by the fact that there are still very
few teachers who apply the learning model in delivering learning materials.
Teachers are using a very traditional method of conventional meditation or
lectures. Because this method is considered a method that does not need to spend
a lot of energy and cost. Often in the application of lecture methods. Teachers do
not consider whether students understand the material presented. Thus the
learning model is needed by the teacher so that students can receive information
or message well, because through teacher learning model can help learners get
information, ideas, skills, ways of thinking, and express ideas. Cooperative
learning is more emphasis on the presence of friends who interact as a team in
discussing and solving a problem.

The formulation of the problem in this research are: 1) How to plan the
model of learning Numbered Heads Together to improve Student Learning
Independence in Islamic Elementary School Riyadlotul Uqul Ploso Kediri and
Islamic Elementary School Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri? 2) How is the
implementation of the model of learning Numbered Heads Together to improve
Student Learning Independence in Islamic Elementary School Riyadlotul Uqul
Ploso Kediri and Islamic Elementary School Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri?
3) How are the supporting factors and factors inhibiting the model of learning
Numbered Heads Together to improve Student Learning Independence in Islamic
Elementary School Riyadlotul Uqul Ploso Kediri and Islamic Elementary School
Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri?

This type of research is field research. Data collection techniques are
participant observation, interview or in-depth interview, and documentation. Data
analysis technique used is analyzing data done in two stages, namely: (1) analysis
of individual case data, and (2) cross-site analysis.

The results of the research are: 1) the Planning Numbered Heads Together
Learning Model to improve Student Learning Independence in Islamic
Elementary School Riyadlotul Uqul Ploso Kediri and Islamic Elementary School
Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri covers learning material planning, group
studying with numbering system and question planning. Planning is important to
help restore student learning independence that teachers create from learning tools
including: making Lesson Plan, effective week, academic calendar, semester
programs, year programs, and so forth. 2) Implementation of Numbered Heads
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Together Learning Model to increase Student Learning Independence in Islamic
Elementary School Riyadlotul Uqul Ploso Kediri and Islamic Elementary School
Roudlotul Mubtadiin Ngadi Kediri Implementation in accordance with the
following steps: a) Students are divided into groups; each student in each group
gets the number. b) Teacher gives assignments and each group does it, ¢) Each
group discusses for correct answers and ensures each group member can do it or
know each answer, d) The teacher calls one of the student numbers with the
number called reporting the results of the cooperation, 5 The response from
another friend, then the teacher pointed to another number and conclusion. 3)
Factors supporting the model of learning Numbered Heads Together to improve
Student Learning Independence are: a) Teachers. b) Students. ¢) School leaders
and guardians. Inhibiting Factors Implementation of Numbered Heads Together
learning model in improving student learning independence is: a) there are some
students who are not familiar with the application of various learning models.
They are accustomed to learning by lecturing method which is a method widely
used by educators, b) Students have different backgrounds, such as social
environment, environment, learning style, economic condition, and intelligence
level. Each one differs in each student this will trigger extra effort and mind from
the teacher to handle it. ¢) Teachers are sometimes also less mature to prepare
learning tools that are not the least and require diligence, d) good cooperation with
other teachers, students are very happy to follow the learning, e) learning with the
group system to make children more independent and look very Fun, so that
learning materials taught can be understood by students.
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